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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah  

 Ditulis muta’addidah متعددّة 

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Ta’ Marbutah Hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 Ditulis hikmah حكمة

 Ditulis jizyah جزية

2. Ta’ Marbutah Mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

 'Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء 

3. Ta’ Marbutah Al 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 Ditulis zakāh al-fiṭr زكاة الفطر
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 َ◌ Fatḥah Ditulis a 

 ِ◌ Kasrah Ditulis i 

 ُ◌ Ḍammah Ditulis u 

 Fatḥah Ditulis fa'ala فعََلَ 

 Kasrah Ditulis żukira ذكُِرَ 

 Ḍammah Ditulis yażhabu يَذْهَبُ 

 

E. Vokal Panjang 
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 Ditulis jāhiliyyah جاهلية
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 Ditulis tansā تنسي 
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mati 
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F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + yā’ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wāwu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis a'antum أأنتم

 Ditulis u'iddat أعدت 

 Ditulis la'in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf “a” 

 Ditulis al-Qurān اقرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس
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ABSTRAK 

     Pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi upaya krusial dalam 
menciptakan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan, khususnya di 
wilayah pedesaan. Konsep Sustainable Development Goals (SDGs) 
diterapkan sebagai pendekatan terpadu dalam model pemberdayaan 
ekonomi berbasis kampung SDGs. 

Tujuan penelitian ini yakni, petama untuk mengetahui implementasi 
model pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis kampung Sustainable 
Development Goals (SDGs) di Pusat Pengembangan Kampung SDGs 
Indonesia Kabupaten Jember. Kedua untuk mengetahui apakah 
pemberdayaan ekonomi berbasis Kampung SDGs yang terdiri dari program 
sosial, ekonomi, tata kelola dan lingkungan berpengaruh terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Pusat Pengembangan Kampung SDGs 
Indonesia Kabupaten Jember. 

Penulis menggunakan metode penelitian campuran (mixed 
methodology) dengan pendekatan Sequential Exploratory. Penelitian 
diawali dengan data kualitatif melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi dan dilanjutkan dengan penelitai kuantitatif dengan 
pengambilan 100 sampel melalui angket kemudian di uji  menggunakan 
analisis regresi linear berganda dengan alat EViews. 

Berdasarkan hasil penelitan, dapat di simpulkan bahwa model 
pemberdayaan ekonomi berbasis kampung SDGs diterapkan melalui empat 
pilar utama: sosial, ekonomi, tata kelola, dan lingkungan, masing-masing 
dengan program spesifik untuk mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Rumusan kedua menunjukkan hasil analisis bahwa keempat 
program tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
kesejahteraan, dengan nilai probabilitas masing-masing lebih kecil dari 
tingkat signifikansi 5%. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Kampung SDGs, Kesejahteraan 
Masyarakat 
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ABSTRACT 

Community economic empowerment is a crucial effort in creating 
inclusive and sustainable development, especially in rural areas. The 
Sustainable Development Goals (SDGs) concept is applied as an integrated 
approach in the SDGs village-based economic empowerment model. 

The purpose of this research is, first, to find out the implementation of 
the Sustainable Development Goals (SDGs) village-based community 
economic empowerment model at the SDGs Indonesia Village 
Development Center in Jember Regency. Second, to determine whether 
economic empowerment based on SDGs villages consisting of social, 
economic, governance and environmental programs affects community 
welfare at the SDGs Indonesia Village Development Center in Jember 
Regency. 

The author used a mixed methodology with a Sequential Exploratory 
approach. The research began with qualitative data through observation, 
interviews and documentation and continued with quantitative research by 
taking 100 samples through questionnaires then tested using multiple linear 
regression analysis with EViews tools. 

Based on the research results, it can be concluded that the SDGs village-
based economic empowerment model is implemented through four main 
pillars: social, economic, governance, and environment, each with specific 
programs to achieve sustainable development goals. The second 
formulation shows the results of the analysis that the four programs have a 
significant influence on the welfare variable, with each probability value 
smaller than the 5% significance level. 

Keywords: Economic Empowerment, SDGs Village, Community 
Welfare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan bagian dari ikhtiar 

manusia sebagai wujud pemerataan inklusif dan berkelanjutan, 

terutama di kawasan pedesaan (Bakhri et al., 2021). Masyarakat 

pedesaan tengah menghadapi berbagai tantangan terkait kesejahteraan, 

seperti dampak perubahan iklim dan populasi yang semakin menua 

(Rantamäki & Kattilakoski, 2019). Perubahan status sosial tersebut 

mengharuskan masyarakat untuk memiliki keahlian dan kemampuan di 

berbagai bidang untuk mendorong masyarakat berpikir inovatif. 

Penting untuk menciptakan kegiatan produktif yang memberikan 

pengetahuan baru dan mendukung perekonomian masyarakat (Lenap et 

al., 2024). Kondisi ini menuntut adanya model pemberdayaan dengan 

prinsip-prinsip Sustainable Development Goals (SDGs) untuk 

mengatasi kemiskinan sambil tetap memperhatikan pembangunan 

lingkungan, ekonomi, dan sosial (Scheyvens et al., 2021). 

 Teori pemberdayaan mulai berkembang pada tahun 1990-an 

setelah kegagalan berbagai teori pembangunan, termasuk pendekatan 

pertumbuhan dan teori Rostow, dalam mencapai hasil yang diharapkan. 

Teori Rostow fokus pada strategi industrialisasi, substitusi impor, 

investasi, dan teknologi padat modal untuk mengoptimalkan potensi 

masyarakat. Strategi ini diharapkan menciptakan trickle-down effect, 

yaitu limpahan rezeki ke masyarakat lapisan bawah. Pendekatan 

tersebut justru meningkatkan pengangguran di kalangan tenaga kerja, 

mendorong urbanisasi tenaga kerja tidak terampil, dan memperburuk 
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tingkat kejahatan. Fenomena kapitalisasi semu juga muncul, di mana 

individu menjadi kapitalis bukan karena produktivitas, melainkan 

karena kedekatan dengan kelompok penguasa yang memberikan 

kemudahan regulasi (Mustafa, 2017).  

 SDGs adalah kesepakatan yang dibuat oleh negara-negara anggota 

PBB tentang kondisi dunia yang diharapkan dapat tercapai pada tahun 

2030 (Nahar, 2024). Sebelum adanya SDGs, pola pembangunan 

merujuk pada Mellineum Development Goals (MDGs), tapi target 

tersebut masih banyak yang belum tercapai dan belum terakomodir 

partisipatif secara universal dan bahkan masih bersifat deskriminatif 

(Del-Aguila-Arcentales et al., 2022). Oleh karena itu, pada September 

2015 lahirlah kesepakatan global melalui PBB untuk merubah pola 

pembangunan MDGs menjadi SDGs yang sifatnya lebih universal, 

integratif dan inklusif. SDGs adalah agenda pembangunan global yang 

bertujuan untuk kesejahteraan manusia. Tujuan ini menawarkan 17 

pilar program pembangunan berkelanjutan dengan target 169 terukur 

dari 193 negara, termasuk Indonesia (Awalussillmi et al., 2023). 

Sehingga berbagai tujuan tersebut akan menjadi perioritas bagi 

Indonesia yang diamanatkan melalui PERPRES No.59 Tahun 2017. 

Salah satu dari 17 tujuan SDGs tersebut ialah memastikan akses yang 

adil dan setara terhadap kesempatan ekonomi, termasuk mengurangi 

angka kemiskinan.  

 Kemiskinan selalu menjadi tantangan bagi pemerintah di seluruh 

negara di dunia dan harus diatasi (Diana & Agustina, 2023). 

Kemiskinan merupakan hambatan penting masyarakat untuk mencapai 

kehidupan yang layak, padahal tujuan utama pembangunan 

menciptakan kesejahteraan (Simarmata & Iskandar, 2022). 
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Kesejahteraan masyarakat dapat tercermin dari tingkat kehidupan 

mereka yang ditandai dengan keberhasilan keluar dari kemiskinan 

(Mashudi, 2017). Indonesia berhasil menurunkan tingkat kemiskinan 

di bawah 10% pada tahun 2019 dan mencatat penurunan kemiskinan 

hingga 9,7% pada September 2021, meskipun pendapatan sempat 

menurun signifikan pada Juli 2021. Prestasi ini mendukung posisi 

Indonesia sebagai tuan rumah Presidensi G20, mendorong pemulihan 

keberlanjutan bagi negara -negara terdampak pandemi (Ayu 

Purnamawati et al., 2023).  

Gambar 1.1. Data kemiskinan 2024 

  Sumber. BPS 2024 

 Pada Maret 2024, persentase penduduk miskin di Indonesia 

sebesar 9,03 persen, turun 0,33% dari Maret 2023 dan 0,54% dari 

September 2022. Jumlah total penduduk miskin mencapai 25,22 juta 

orang, turun sekitar 0,68 juta orang dari Maret 2023 dan 1,14 juta orang 

dari September 2022. Persentase penduduk miskin di kota-kota adalah 

7,09 persen pada Maret 2024, turun dari 7,29 persen pada Maret 2023. 

Persentase penduduk miskin di perdesaan adalah 11,79 persen pada 

Maret 2024, turun dari 12,22 persen pada Maret 2023. 
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 Tersedianya data kemiskinan yang terbuka dan akurat adalah 

komponen penting yang memastikan bahwa strategi penanggulangan 

kemiskinan berhasil. Akurasi menunjukkan kepercayaan data, 

sedangkan keterbukaan menunjukkan prinsip pemerintahan terbuka. 

Keberhasilan kebijakan penanggulangan kemiskinan dapat diukur 

melalui data yang terbuka dan akurat (Santoso, 2018). Banyaknya 

penganguran di sebabkan oleh kurangnya kemampuan manusia untuk 

berinovasi dalam berbagai cara, salah satunya mengambil kesempatan 

dalam mengelola sumber daya alam (Rasyid et al., 2020). Desa sebagai 

lingkungan yang penuh dengan potensi dapat menjadi jalan terbaik 

dalam menjawab persoalan pengangguran, misalnya dengan 

mengahadirkan model pemberdayaan ekonomi lokal berbasis 

BUMDes untuk memberikan lapangan kerja demi kesejahteraan warga 

atau masyarakat. 

 Kesejahteraan masyarakat adalah konsep yang melibatkan 

berbagai indikator yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pembangunan di suatu daerah (Oktriawan et al., 2022). Proses 

pembangunan masyarakat merupakan tujuan mencapai kesjahteran 

sebagai upaya untuk memberikan kecukupan material (Sholikhah et al., 

2021). Memajukan kesejahteraan umum adalah tujuan nasional 

Indonesia, yang disebutkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945. Selain itu, sila kelima Pancasila, "Keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia," menetapkan bahwa semua kebijakan dan program 

pembangunan pemerintah harus berfokus pada pencapaian keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Seluruh rakyat Indonesia harus 

merasakan kemakmuran, dan menjadi tanggung jawab setiap bagian 
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dari bangsa untuk memastikan bahwa kemakmuran ini tersebar luas 

(Nugroho, 2021).   

Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana 

merumuskan model pemberdayaan ekonomi yang efektif dan relevan 

dengan kondisi lokal, sehingga dapat memberdayakan masyarakat 

secara berkelanjutan (Putri & Choiri, 2024). Selain itu, masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman dan penerapan prinsip SDGs di tingkat 

masyarakat desa. Banyak warga yang masih berorientasi pada kegiatan 

ekonomi tradisional dan belum mengoptimalkan potensi sumber daya 

alam serta sosial yang ada di desa. Kondisi ini memperkuat urgensi 

pengembangan model yang tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi 

semata, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan sosial, lingkungan, 

dan kelembagaan masyarakat desa (Ghafur Wibowo & Yusuf 

Khoiruddin, 2020). Pentingnya pengembangan model pemberdayaan 

berbasis Kampung SDGs terletak pada kemampuannya untuk 

menjawab tantangan tersebut melalui integrasi program-program 

pemberdayaan dengan prinsip SDGs. 

Konsep pembangunan berkelanjutan menjadi fokus utama dalam 

upaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Negara- 

Negara maju (Xuan et al., 2024). Penerapan konsep Sustainable 

Development Goals (SDGs) merupakan pendekatan terpadu sebagai 

model pemberdayaan ekonomi berbasis kampung SDGs (Hilmawan et 

al., 2023). UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa menjadi prioritas 

penting bagi pemerintah, dengan desa dipandang sebagai “kekuatan 

besar” yang akan berkontribusi terhadap misi Indonesia yang berdaulat, 

sejahtera, dan terlindungi. Pemerintah berkomitmen untuk mendukung 

pelaksanaan UU Desa secara sistematis, konsisten, dan berkelanjutan 
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guna mewujudkan desa yang maju, kuat, mandiri, dan demokratis 

(Kulsum et al., 2021). Pembangunan bekelanjutan jangan hanya di lihat 

dari kacamata ekonomi, tetapi harus mengkaji dampak terhadap 

lingkungan (Houssam et al., 2023). Kampung SDGs merupakan satuan 

daerah setingkat dusun dengan standar eksklusif di mana program 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan terintegrasi secara sistematis serta 

komprehensif (Hariyanti et al., 2024). 

Saat COVID-19 terjadi, banyak negara untuk memberlakukan 

lockdown yang mengakibatkan penutupan industri yang berdampak 

negatif terhadap pencapaian SDGs, khususnya kemiskinan, kelaparan, 

dan kesehatan (Nundy et al., 2021). Kemiskinan dan ketimpangan 

adalah masalah besar yang nampaknya menjadi masalah utama yang 

harus dicari sumbernya oleh semua negara (McCarthy & Krause, 

2024). Rantai pasokan pangan merupakan problem yang di rasakan 

oleh masyarakat pedesaan sebagai penunjang kebutuhan ekonomi 

(Rahaman et al., 2021). Pembangunan berkelanjutan Melalui ketahanan 

pangan berperan penting dalam menyelesaikan kelaparan dunia dengan 

memastikan pertanian berkelanjutan dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Manzoor et al., 2024). Selain ketahanan pangan, ada juga 

pemberdayaan ekonomi yang relevan untuk terus dilaksanakan di 

wilayah pedasaan, yakni dengan mengelola desa sebagai destinasi 

wisata untuk meningkat ekonomi lokal ( Indra Muda et al., 2023).  

Kampung SDG's nantinya sebagai model miniatur pelaksanaan 

acara SDGs secara regional juga nasional. Jember sebagai ujung 

kabupaten jawa timur bagian selatan telah diresmikan sebagai daerah 

sebaran kampung SDGs Indonesia dan ada 20 desa di dalamnya sudah 

terdapat kampung SDGs di bawah naungan Sekretariat Pusat 
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Pengembangan Kampung SDGs Indonesia (PPKSI) melalui keputusan 

Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

(KEMENHUKAM) Nomor AHU-0014023.AH.01.07. Tahun 2021. 

Kehadiran Pusat Pengembangan Kampung SDGs Indonesia 

(PPKSI) Kabupaten Jember dilatarbekalangi oleh berbagai banyak 

faktor terhadap sejumlah masalah dan tantangan yang dihadapi, 

pertama, ketidaksetaraan ekonomi. ketidaksetaraan ekonomi menjadi 

faktor pendorong dalam pembentukan Kampung SDGs. Banyak 

pedesaan di jember yang menghadapi kesenjangan sosial-ekonomi 

yang signifikan, di mana sebagian warga terpinggirkan dari 

kesempatan ekonomi dan pembangunan. Kedua, keterbatasan akses 

terhadap sumber daya. Beberapa desa mengalami keterbatasan akses 

terhadap sumber daya seperti air bersih, infrastruktur, layanan 

kesehatan, dan pendidikan. Persolan ini mennjadi perhatian serius 

dalam mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Ketiga, kerentanan 

terhadap perubahan iklim. Perubahan iklim dapat memberikan tekanan 

tambahan pada komunitas-komunitas pedesaan, termasuk melalui 

peningkatan risiko bencana alam, perubahan pola cuaca, dan degradasi 

lingkungan. Dengan persoalan ini PPKSI Kabupaten Jember berupaya 

untuk mengatasi kerentanan dengan cara yang berkelanjutan. Keempat, 

ketergantungan pada sektor primer. Berbagai desa di Jember masih 

sangat tergantung pada sektor primer seperti pertanian, perikanan, dan 

pertambangan. Sehingga kehadiran PPKSI muncul sebagai upaya 

untuk mengurangi ketergantungan tersebut dengan mendiversifikasi 

ekonomi lokal dan memperkenalkan praktik-praktik yang lebih 

berkelanjutan. 
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Ada beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai 

perbandingan dengan latar belakang masalah yang telah dijelaskan oleh 

peneliti di atas, yakni penelitian Najib et al., (2021) tentang model 

kelembagaan pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui wakaf. 

Temuan hasil bahwa konsep pengelolaan wakaf memberikan 

kontribusi di pedesaan, pola pemberdayaan berbasis wakaf sangat 

efektif dan efisien di daerah pedesaan, serta menjadi rekomendasi bagi 

BWI dalam upaya meningkatkan tata kelola wakaf.Penelitian Irwan et 

al., (2023) tentang model pemberdayaan masyarakat berbasis 

kemandirian pangan untuk pengentasan kemiskinan di kampung matfa. 

Hasil penelitian mengatakan Penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat Kampung Mafta telah menjalankan pemberdayaan berbasis 

kemandirian pangan melalui praktik pertanian berkelanjutan, pelatihan, 

pengembangan pangan lokal, koperasi petani, serta pendidikan gizi. 

Model ini bisa menjadi inspirasi bagi daerah lain. Penelitian Wayan 

Ruspendi Junaedi et al., (2020) tentang model pemberdayaan ekonomi 

masyarakat adat sebagai strategi dalam percepatan pembangunan 

ekonomi nasional. Hasil menunjukkan bahwa model pemberdayyan 

masyarakat Adat Betawi membangun sistem ekonomi koperasi 

"Jakarta Tentram Sejahtera (JTS)" di DKI Jakarta. Model ini menjadi 

contoh lembaga ekonomi sukses yang memberikan akses modal untuk 

pengembangan usaha dan penjualan produk. 

 Berbagai uraian latar belakang di atas serta penelitian sebelumnya, 

maka peneliti tertarik mengangkat judul “Model Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Berbasis Kampung SDGs Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Jember”. Relevansi 

penelitian ini terletak pada model pemberdayaan ekonomi yang 
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diusulkan diharapkan mampu memberikan solusi konkret terhadap 

masalah ekonomi lokal dengan pendekatan yang partisipatif dan 

berkelanjutan. Penelitian ini relevan tidak hanya bagi masyarakat 

Jember, tetapi juga sebagai rujukan bagi daerah lain yang ingin 

menerapkan pendekatan serupa dalam upaya mencapai SDGs pada 

skala desa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi model pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis kampung Sustainable Development Goals 

(SDGs) di Pusat Pengembangan Kampung SDGs Indonesia 

Kabupaten Jember? 

2. Apakah model pemberdayaan ekonomi berbasis Kampung SDGs 

yang terdiri dari program sosial, ekonomi, tata kelola dan 

lingkungan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat di Pusat 

Pengembangan Kampung SDGs Indonesia Kabupaten Jember? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi model pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis kampung Sustainable Development Goals 

(SDGs) di Pusat Pengembangan Kampung SDGs Indonesia 

Kabupaten Jember. 

b. Untuk mengetahui apakah pemberdayaan ekonomi berbasis 

Kampung SDGs yang terdiri dari program sosial, ekonomi, tata 

kelola dan lingkungan berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Pusat Pengembangan Kampung SDGs Indonesia 

Kabupaten Jember.  
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2. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan pemahaman teoritis mengenai local development 

theory yang diintegrasikan dengan model kampung SDGs untuk 

menciptakan pendekatan pembangunan ekonomi yang lebih 

holistik dan berkelanjutan.  

2. Manfaat Praktis 

Model pemberdayaan yang dikembangkan diharapkan 

memberikan pemahaman praktis bagi masyarakat desa untuk 

mengoptimalkan potensi sumber daya lokal, baik alam maupun 

sosial, sehingga meningkatkan pendapatan mereka secara 

berkelanjutan 

3. Manfaat Akademis 

Penelitian ini akan menghasilkan data empiris yang penting bagi 

para akademisi dan peneliti yang ingin mempelajari 

pemberdayaan ekonomi di tingkat desa dengan menggunakan 

pendekatan SDGs. Temuan dan model yang dikembangkan dapat 

dijadikan sebagai acuan atau dasar bagi penelitian lebih lanjut 

yang berfokus pada penerapan SDGs di berbagai daerah dengan 

kondisi yang berbeda. 

D. Sistematika Pembahasan 

 Berikut ini adalah contoh penulisan sitematika pembasan yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan adalah bagian untuk menguraikan problem akademik 

serta alasan di balik pemilihan topik penelitian. Setelah itu, menyatakan 
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masalahnya, tujuan peneliti, dan keuntungan dari penyeledikan yang 

direncanakan.   

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bagian ini menjelaskan kerangka teori yang menjadi acuan dan 

penelitian sebelumnya yang relevan.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Langkah-langkah pendekatan penelitian dalam bagian ini untuk 

mendapatkan temuan-temuan yang selanjutnya dapat dianalis dan 

diambil kesimpulan, mulai dari desain penelitian, teknik sampel, teknik 

pengambilan data, teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBASAN 

Bab ini memberikan penjelasan mendalam mengenai hasil 

penelitian, termasuk pembahasan, analisis data, serta interpretasi hasil 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini menyajikan hasil kesimpulan, implikasi teoretis, 

praktis, kebijakan, serta rekomendasi untuk peneliti berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Sesuai rumusan maslah serta analisis data, penilitian dapat menarik 

sebuah kesimpulan, yaitu:  

1. Bagaimana implementasi model pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis kampung Sustainable Development Goals 

(SDGs) di Pusat Pengembangan Kampung SDGs Indonesia 

Kabupaten Jember 

Berdasarkan skema model pemberdayaan ekonomi Kampung 

SDGs yang ditampilkan, terlihat adanya struktur yang terorganisir 

untuk mencapai tujuan SDGs melalui berbagai pendekatan. Model 

SDGs terbagi pada empat bidang utama: sosial, ekonomi, tata 

kelola, dan lingkungan. Masing-masing pilar memiliki program 

spesifik yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. 

Pertama, program sosial yang dijalankan mencakup pendidikan, 

pelatihan usaha, dan Raudlah Darussalam Center (RDS). Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, 

mendorong kemandirian, serta memperluas akses terhadap 

pendidikan dan keterampilan. Kedua program ekonomi, fokus 

diberikan pada ketahanan pangan dan pengembangan ekonomi 

kreatif. Program ini mendukung masyarakat dalam menciptakan 

sumber pendapatan yang berkelanjutan serta memperkuat ketahanan 

ekonomi di tingkat lokal. 

Ketiga, program tata kelola menekankan pentingnya kerja sama 

antar berbagai pihak. Terdapat kolaborasi dengan organisasi seperti 

Fatayat NU Jember, PKK Jember, dan UNEJ Jember. Sinergi ini 
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bertujuan untuk memperkuat tata kelola yang transparan dan 

akuntabel dalam mendukung pelaksanaan program SDGs di tingkat 

kampung. Keempat rogram lingkungan, program yang dijalankan 

meliputi pengelolaan Rumah TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dan 

wisata suko-suko, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan serta mendukung pelestarian alam secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan ekonomi kampung SDGs dilakukan secara terpadu 

melalui pendekatan multidimensi yang melibatkan berbagai sektor 

dan pemangku kepentingan. Pendekatan ini diharapkan mampu 

menciptakan perubahan yang signifikan dalam pembangunan 

berkelanjutan di tingkat lokal. 

2.  Apakah model pemberdayaan ekonomi berbasis Kampung 

SDGs yang terdiri dari program sosial, ekonomi, tata kelola dan 

lingkungan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 

di Pusat Pengembangan Kampung SDGs Indonesia Kabupaten 

Jember. 

Berdarkan hasil uji ananlisis, maka dapat di lihat uraiannya, 

yaitu: 

1. Nilai probabilitas X1 (Program Sosial) sebesar 0,000 lebih 

kecil dari nilai signifikan 5% (0,000>0,05), maka X1 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

2. Nilai probabilitas X2 (Program Ekonomi) sebesar 0,000 lebih 

kecil dari nilai signifikan 5% (0,000>0,05), maka X2 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
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3. Nilai probabilitas X3 (Program Tata Kelola) sebesar 0,000 

lebih kecil dari nilai signifikan 5% (0,000>0,05), maka X3 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

4. Nilai probabilitas X4 (Program Lingkungan) sebesar 0,000 

lebih kecil dari nilai signifikan 5% (0,000>0,05), maka X4 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

B. Saran  

     Banyak hal yang masih perlu diperbaiki dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian tambahan tentang 

variabel judul yang lebih berkaitan dengan perubahan zaman. Dengan 

demikian, penelitian ini akan menghasilkan temuan baru dan 

memberikan bidang ilmu ekonomi yang luas. 
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